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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini di Indonesia banyak sekali isu-isu yang datang dan
berkembang, salah satunya yang sedang marak diperbincangkan oleh halayak yaitu
isu tentang LGBT (lesbi, gay, biseksual, dan transgender). Banyak pula buku-buku
yang membahas mengenai istilah homoseks, homoseksualitas, gay, lesbian,
heteroseks, dan heteroseksualitas. Dede Oetomo misalnya, dia banyak melakukan
penelitian yang membahas tentang identitas gender dan orientasi seksual terhadap
komunitas tersebut.

Salah satu bukunya, Dede Oetomo menjelaskan definisi dari istilah-istilah
homoseks, homoseksualitas, lesbi, gay, heteroseks, dan heteroseksualitas.
Kemudian dia memanifestasikan homoseksualitas di dalam budaya atau masyarakat
barat. Dia juga meninjau fenomena itu di masa lampau dan masa Kkini, dengan
memperhatikan aspek-aspek ideologi, politik, ekonomi dan sosial-budaya. Setelah
itu sebaliknya dia memanifestasikan homoseksualitas di dalam budaya atau
masyarakat Indonesia, kembali dengan meninjaunya di masa lampau dalam
budaya-budaya Nusantara pra-Indonesia maupun pada masa sekarang, juga dengan

memperhatikan aspek-aspek ideologi, politik, ekonomi, dan sosial-budaya.*

! Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu (Yogyakarta: Pusaka Marwa Y ogyakarta,
2003), 3-4.



Banyak metode atau cara yang digunakan apabila kita membahas tentang
pandangan keagamaan dari komunitas gay di Indonesia. Dari segi sosial kita dapat
melakukan pendekatan dengan metode sosiologi agama, lalu apabila kita ingin
mengetahui identitas gender dan orientasi seksualnya kita dapat menggunakan
metode psikologi agama, sedangkan dalam bentuk pandangan keagamaan mereka
komunitas gay kita dapat menggunakan metode antropologi agama.

Dalam penilitian ini, peneliti berhipotesis bahwa jika meninjau dari segi
sosiologi agama tentunya akan muncul perbedaan dalam kehidupan sosial pada
komunitas tersebut. Contoh kecil misalnya, di Indonesia komunitas gay terlihat
kurang ekspresif dan cenderung tertutup kepada halayak karena dipandang negatif.
Tertutupnya komunitas gay seakan-akan mempersempit kreativitas yang muncul
dalam diri komunitas tersebut. Sehingga pola berfikir komunitas tersebut menjadi
sulit untuk mengembangkan karena kurangnya dukungan dari berbagai pihak yang
terkait.

Sosiologi agama adalah kajian yang membahas masalah hubungan antara
berbagai kepercayaan keagamaan dan etika praktis. Max weber misalnya, dalam
bukunya yang berjudul The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan pada tahun 2001,
Weber menulis bahwa kapitalisme berevolusi ketika etika Protestan (terutama
Calvinis) mempengaruhi sejumlah orang untuk bekerja dalam dunia sekuler,

mengembangkan perusahaan mereka sendiri dan turut beserta dalam perdagangan

2 Max Weber, The Protestant Ethics and the Spirit of Capitalism (London and New York:
Routledge Classics 2001), 3.



dan pengumpulan kekayaan untuk investasi. Dalam kata lain, etika Protestan adalah
sebuah kekuatan belakang dalam sebuah aksi masal tak terencana dan tak
terkoordinasi yang menuju ke pengembangan kapitalisme. Pemikiran ini juga
dikenal sebagai “Thesis Weber™”.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa buku ini tidak boleh dilihat sebagai
studi yang terinci tentang Protestanisme melainkan lebih sebagai pengantar ke
dalam kerya-karya Weber yang belakangan, khususnya studinya tentang interaksi
antara berbagai gagasan keagamaan dan ekonomi. Dalam Etika Protestan dan
Semangat Kapitalisme, Weber mengajukan Thesis bahwa etika dan gagasan-
gagasan Puritan telah mempengaruhi perkembangan kapitalisme. Namun, devosi
keagamaan biasanya disertai dengan penolakan terhadap urusan-urusan duniawi,
termasuk pengejaran akan harta kekayaan. Mengapa hal ini tidak terjadi dengan
Protestanisme? Weber membahas apa yang kelihatan sebagai paradoks ini dalam
bukunya.

la mendefinisikan semangat kapitalisme sebagai gagasan dan kebiasaan
yang menunjang pengejaran keuntungan ekonomi secara rasional. Weber
menunjukkan bahwa semangat seperti itu tidaklah terbatas pada budaya Barat bila
hal itu dipandang sebagai sikap individual, namun upaya individual yang heroik.
Demikian ia menyebutnya tidak dapat dengan sendirinya membentuk suatu tatanan
ekonomi yang baru (kapitalisme). Kecenderungan-kecenderungan yang paling
umum adalah keserakahan akan keuntungan dengan upaya yang minimal dan
gagasan bahwa kerja adalah suatu kutukan dan beban yang harus dihindari

khususnya ketika hasilnya melebihi dari kebutuhan untuk kehidupan yang



sederhana. Setelah mendefinisikan semangat kapitalisme, Weber berpendapat
bahwa ada banyak alasan untuk menemukan asal-usulnya di dalam gagasan-
gagasan keagamaan dari reformasi.®

Maka bukan hal yang tidak mungkin apabila komunitas gay di Indonesia
memiliki tingkat pemahaman relijiusitas yang berbeda-beda pula. Bukan hanya
tingkat relijiusitas yang beda saja, melainkan hubungan agama dengan seksualitas
yang terdapat pada komunitas gay di Indonesia juga sangat dekat, meski sebagian
disadari dan sebagian tidak, dan meski ada yang langsung dan tidak. Kita akan
membahas sebentar beberapa sifat hubungan ini yang memiliki relevansi sosiologis,
mengabaikan semua hal lain meski penting, demi memahami hubungan seksualitas
dengan konsep-konsep magi, konsep-konsep animistik, dan simbol-simbol.
Pertama-tama, kemabukan-seksual (sexual intoxication) menjadi komponen tipikal
orgia, yang menjadi perilaku relijius komunal awam di tingkat primitif. Fungsi
kemabukan-seksual bahkan dipertahankan di agama yang relatif tersistematisasi,
yang di beberapa kasusnya bersifat langsung dan sudah diperhitungkan.*

Ada beberapa hal yang perlu dikaji terkait komunitas gay di Indonesia,
salah satunya adalah pandangan masyarakat mengenai fenomena homoseksualitas.
Bagi sebagian masyarakat Indonesia menganggapnya sesuatu yang tidak wajar,
penyimpangan kelainan, penyakit, bahkan dosa. Dede Oetomo adalah sedikit
diantara bagian dari pejuang kaum minoritas khususnya Gay di Indonesia yang

berani untuk berusaha membongkar kekeliruan itu, dengan menunjukkan kenyataan

* Ibid.
* Max Weber, Sosiologi Agama (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 496-497.



yang ada di masyarakat kita, dan juga pandangan para pakar sains mengenai
fenomena ini. Menurut Dede Oetomo, diakui bahwa seorang homoseks yang tidak
terganggu kesehatan jiwanya tidak dapat dikatakan sakit, sehingga tak perlu
disembuhkan.® Juga disebutkan oleh Dede Oetomo pada siaran Tv Nasional dalam
acara talk show interaktif yang bertemakan “Nikah sejenis, Bali menangis” pada
tanggal 20 september 2015, bahwa Pedoman, Penggolongan, dan Khusus
Gangguan Jiwa atau PPDGJ Il (Depkes.RI1,1983) mengatakan kelompok atau
komunitas LGBT bukan penyakit dan tidak menular. Bahkan pendekatan terakhir
dalam menangani orang yang homoseksualitasnya ego-disnotik (yang mengganggu
kesehatan jiwa orangnya) pun adalah mengarahkannya menjadi pribadi yang dapat
menerima sifat homoseksnya. Maksudnya, penyembuhan homoseksualitas ego-
disnotik adalah ke arah homoseksualitas yang ego-sintonik (yang tak mengganggu
kesehatan jiwa orangnya).

Dalam memandang fenomena komunitas gay di Indonesia ada 2 aliran
yang menonjol, yang pertama yaitu aliran esensialisme dan sisiokonstruksionisme.
Esensialisme memandang bahwa fenomena tersebut merupakan bawaan dari lahir.
Sementara aliran kedua yaitu mem andang bahwa fenomena tersebut merupakan
konstruk sosial.® Salah satu tokoh yang berpengaruh dalam aliran
sosiokonstruksionisme adalah Michael Foucault. Dia banyak meneliti tentang

kebudayaan, termasuk juga didalamnya seksualitas. Dalam penelitian ini penulis

> Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu (Yogyakarta: Pusaka Marwa
Yogyakarta, 2003), 12.
®Ibid, 28-29.



berangkat dari teori Foucault yang menyatakan bahwa seksualitas adalah sumber
kontrol sosial untuk orang-orang yang mengalami penyimpangan sosial.’

Lebih spesifik jika membahas komunitas gay di Jawa timur khususnya di
Surabaya, pasti akan muncul istilah pro-kontra dalam masyarakat. Dede oetomo
misalnya, dalam bukunya dia menulis tentang berbagai macam identitas gender dan
polemik orientasi seksual yang dialami oleh komunitas lesbi, gay, bisexual,
transgender (LGBT) di Indonesia. Dia juga salah satu pendiri komunitas gay di
Surabaya yaitu GAYa NUSANTARA, yang didalamnya berisi orang-orang dalam
keadaan bisu akan apa yang mereka miliki. Dalam artian mereka hanyalah sebagian
kecil dari tumbuh kembang nusantara yang dari tahun ke tahun tidak akan pernah
dan bahkan tidak mungkin memilih salah satu diantara mereka untuk ikut
menjadikan negara ini menjadi negara yang maju dan besar.

Disatu sisi ada juga seseorang yang memerangi bahkan menolak adanya
komunitas gay ini. Seperti tanggapan Ketua Kaukus Perempuan Politik Indonesia
(KPPI) Kota Malang, Yaqud Ananda Gudban.® Perempuan yang menjadi anggota
DPRD komisi B Kota Malang ini, menolak dengan tegas adanya komunitas yang
pro (mendukung) dengan LGBT. Memegang teguh dan sejalan dengan prinsip
revolusi mental yang dicanangkan presiden Joko Widodo, Nanda jelas mengatakan
bahwa "tidak boleh ada ruang bagi komunitas LGBT di Indonesia”. Pasalnya,
Nanda menganggap komunitas LGBT merupakan sebuah ancaman yang dapat

merusakan tatanan etika, norma dan moral bangsa. “Tidak perlu mencontoh budaya

"Ben Agger, Teori Sosial Kritis (Bantul: Kreasi Wacana, Ketujuh, Agustus, 2012), 282
® Dikutip melalui website Surabaya Times, Jumat (29/1/2016)



dan negara yang secara terbuka memberikan ruang untuk komunitas ini.” Sebab,

Nanda menilai Indonesia kental dengan budaya ketimuran. Yang tentunya budaya

ketimuran awam akan perilaku LGBT. Oleh karena itu, ia berharap pemerintah

dapat bertindak tegas dan cepat menanggapi isu LGBT ini. Agar tidak berlarut-larut

menimbulkan suasana yang tidak kondusif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebagaimana tersebut diatas maka

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pandangan komunitas GAYa NUSANTARA tentang orientasi
seksual?

Bagaimana pengaruh ajaran agama terhadap komunitas gay di GAYa
NUSANTARA?

Bagaimana pengaruh lingkungan sosial keagamaan terhadap komunitas

gay di GAYa NUSANTARA?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui makna orientasi seksual bagi komunitas gay di GAYa
NUSANTARA.

Untuk mengetahui pengaruh ajaran agama terhadap komunitas gay di
GAYa NUSANTARA.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial keagamaan terhadap

komunitas gay di GAYa NUSANTARA.



D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikitnya dua hasil sebagai
berikut:
1. Secara akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan melanjutkan kajian-kajian
dan penelitian-penelitian terdahulu terkait orientasi seksual dan identitas gender,
terutama yang berkaitan dengan komunitas lesbi dan gay di surabaya.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini kiranya dapat dipakai sebagai data yang menunjukkan
keterkaitan antara orientasi seksual dan identitas gender dengan lingkungan
terutama pemahaman bahwa lingkungan atau kebudayaan merupakan hal yang

dapat disandingkan dengan dan menjadi wadah dari agama.

E. Peneliti Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis memaparkan dua penelitian terdahulu yang
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang hubungan lingkungan
sosial keagamaan dan identitas gender: studi kasus atas komunitas lesbian dan gay
di Surabaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Novetri (2003) dengan judul ”Fenomena
Gay di Surabaya: Studi Eksplanatif Melalui Grounded Theory Pada Gay dan
Masyarakat Surabaya”. Penelitian ini dipublikasikan di Jurnal Psikologi Alternatif
Antitesis Vol. 1, No. 1. Penelitian ini merupan penelitian lapangan yang dilakukan

terhadap beberapa masyarakat dan kaum homoseks di Surabaya. Hasil penelitian



ini menjelaskan mengenai fenomena penerimaan masyarakat terhadap homoseks
digolongkan dalam 4 kelompok yaitu: pertama adalah kelompok yang tidak setuju,
kedua adalah kelompok yang cendrung menerima, ketiga adalah kelompok yang
berangapan bahwa menjadi gay adalah hak asasi, keempat adalah kelompok yang
berangapan bahwa gay adalah sumber penularan penyakit kelamin. Hasil penelitian
juga memaparkan tentang adanya konflik dalam keagamaan yang dialami mereka
secara umum, tetapi penyebab konflik yang lebih berpengaruh dalam kehidupan
gay adalah konflik eksternal, misal penerimaan masyarakat dan stigmasi-stigmasi
masyarakat yang selalu memojokkan homoseks atau gay.®

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartanto (2006) yang berbentuk
skripsi dengan judul: “Aku Memang Gay (Studi Kasus Tentang Konsep Diri
Homoseks di Kota Yogyakarta)”. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis pendekatan kualitatif dengan studi kasus, subyek
penelitian ini adalah 3 orang gay yang diambil secara purposive sample di kota
Yogyakarta berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggali
informasi tentang konsep diri homoseks atau gay. Konsep diri dalam penelitian ini
dimaknai sebagai keyakinan yang dimiliki individu mengenai perasaan yang
dimilikinya. Konsep diri dalam penelitian ini meliputi 3 dimensi konsep diri yaitu:

pengetahuan, harapan dan penilain. Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa gay

° A.R Novetri, “Fenomena Gay di Surabaya: Studi Eksplanatif Melalui Grounded Theory
pada Gay dan Masyarakat Surabaya”, Jurnal Psikologi Alternatif Antitesis, Vol.1No.1
(2003), 120-151.
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memiliki konsep diri yang positif walaupun masih ada kecenderungan untuk

menutup diri ditengah masyarakat.

F. Kerangka Teoritik

Dalam memandang fenomena komunitas gay di Indonesia ada 2 aliran
yang menonjol, yang pertama yaitu aliran esensialisme dan sisiokonstruksionisme.
Esensialisme memandang bahwa fenomena tersebut merupakan bawaan dari lahir.
Sementara aliran kedua yaitu memandang bahwa fenomena tersebut merupakan
konstruk sosial.}* Salah satu tokoh yang berpengaruh dalam aliran
sosiokonstruksionisme adalah Michael Foucault. Dia banyak meneliti tentang
kebudayaan, termasuk juga didalamnya seksualitas. Dalam penelitian ini penulis
berangkat dari teori Foucault yang menyatakan bahwa seksualitas adalah sumber

kontrol sosial untuk orang-orang yang mengalami penyimpangan sosial.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelilitian ini adalah penelitian kualitatif. Lexy J. Moleong membedakan
penelitian ini dari penelitian kuantitatif, yakni bahwa penelitian kuantitatif
mencakup setiap jenis penelitian yang didasarkan atas penghitungan presentase,

rata-rata, ci kuadrat, dan perhitungan statistik lainnya. Singkatnya, penelitian yang

10D, Hartanto, “Aku Memang Gay” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas lImu

Pendidikan UNY, 2006).

! Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu (Yogyakarta: Pusaka Marwa Y ogyakarta,
2003), 28-29.
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mencakup penghitungan, angka, atau kuantitas. Sementara penelitian kualitatif
adalah penelitian yang tidak menggunakan penghitungan.?

Selain itu, ditinjau dari caranya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yakni penelitian yang mencoba menggambarkan keadaan dari suatu objek. Bila
ditinjau dari tujuannya, penelitian ini adalah penelitian verifikatif, yakni penelitian
yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Sementara ditinjau dari segi tempat, penelitian ini adalah penelitian
lapangan.®

2. Sumber Data

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber berikut
sebagaimana pendapat Sumadi Suryabrata, data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah komunitas lesbi dan gay di
Surabaya yang diperoleh dari buku, ensiklopedia, dan sebagainya.*

3. Metode Pengumpulan Data

Suharsimi Arikunto menyebutkan sedikitnya 5 cara atau metode yang
dapat dipakai untuk mengumpulkan data, yakni: penggunaan tes, penggunaan
kuisioner atau angket, penggunaan metode interviu, penggunaan metode observasi,

dan penggunaan metode dokumentasi.'® Sementara Lexy J. Moleong menyebutkan

12 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), 2.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), 2-16.

14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014),
39.

15 Arikunto, Prosedur Penelitian, 266-274.
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4 metode yang dapat dipakai dalam penelitian kualitatif, yakni: pengamatan,
wawancara, catatan lapangan, dan penggunaan dokumen.

Dalam hal ini, penelitian ini akan menggunakan 3 dari metode-metode
tersebut, yakni metode pengamatan atau observasi, metode wawancara, dan metode
penggunaan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan teknik partisipan, untuk memperoleh
informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan, dalam
metode observasi ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam
pengumpulan data, sedangkan observasi itu sendirimerupakan sebuah pengamatan
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini
dapat dilakukan dengan terjun langsung dalam menjajaki mengenai obyek
penelitian dan segala hal yang berkenaan dengan kegiatan penelitian tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan alat yang paling ampuh untuk mengungkapkan
kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai aspek
kehidupan, melalui tanya jawab peneliti dapat memasuki alam pikiran orang lain
(obyek yang diteliti), sehingga peneliti memperoleh gambaran tentang apa yang
mereka maksudkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan cara penganalisisan terhadap

fakta-fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis maupun dokumen yang

tidak tertulis yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu. Dan dalam penelitian
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ini dokumen tertulis seperti buku yang diperoleh dari kesetariatan paguyuban
Sumarah. Sedangkan dokumen yang tidak tertulis yakni berupa foto-foto.®
4. Metode Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan proses analisis
dalam 3 tahapan sebagai berikut:
a. Pemrosesan satuan
Yakni membagi data ke dalam unit-unit atau satuan-satuan. Dalam tahapan
ini, data dimasukkan dalam tipologi tertentu kemudian data-data yang serupa
dikumpulkan menjadi satu.
b. Kategorisasi
Yang dimaksud adalah pembuatan kategori. Kategori merupakan sebuah
Kriteria tertentu yang dipakai sebagai ukuran terhadap sebuah data.
c. Penafsiran data
Dalam kegiatan ini, yang menjadi tujuan adalah salah satu dari 3, yakni:
deskripsi saja, deskripsi analitik, atau penyusun teori substantif (yakni teori yang
dikembangkan melalui hal empiris, sebagai lawan teori formal yang merupakan
teori yang disusun melalui abstraksi konseptual). Khusus dalam penelitian ini,
tujuan dari penafsiran data penelitian adalah untuk menyusun teori substantif,

yakni sebagaimana yang dijelaskan dimuka.’

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), 125.
7 |bid, 198-214.
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H. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika penulisan untuk penelitian ini terdiri atas 5 bab.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan judul,
kerangka teoritik, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua merupakan bab tentang landasan teoritik dalam penelitian ini.
Bab ini akan membahas tentang hubungan antara lingkungan keagamaan dan
identitas gender atas komunitas lesbi dan gay di Surabaya secara umum. Dalam
subbab hubungan lingkungan keagamaan akan diberikan lagi beberapa subbab yang
membahas definisi lingkungan keagamaan, hubungannya antara lingkungan
keagamaan dengan komunitas lesbi dan gay di Surabaya, dan orientasi seksual.
Sementara dalam subbab identitas gender akan diberikan subbab-subbab yang
membahas pengertian gender, macam-macam identitas gender, dan unsur-unsur
yang melatar belakangi adanya identitas gender secara umum.

Bab ketiga berisi deskripsi umum tentang objek penelitian. Bab ini akan
membahas tentang sejarah dan keadaan komunitas lesbi dan gay di Surabaya secara
umum. Selain itu, bab ini, sedikit lebih khusus akan membahas gaya kehidupan
komunitas lesbi dan gay di Surabaya.

Bab keempat berisi penelitian. Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis

terhadap hubungan antara lingkungan keagamaan dan identitas gender atas
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komunitas lesbi dan gay di Surabaya. Bab ini akan memberikan paparan mengenai
keyakinan dan praktik keagamaan komunitas lesbi dan gay di Surabaya.
Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas dua subbab, yakni

kesimpulan dan saran.



